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1.1 Latar Belakang

Wideband Code Division Multiple Access (WCDMA) mulai diperkenalkan secara
komersial pada masyarakat Indonesia sgjak tahun 2006, untuk menjawab segala kebutuhan
komunikasi suara, video dan data dengan kecepatan yang lebih tinggi. WCDMA sendiri
merupakan standar Air Interface yang dibangun secara co-located dengan jaringan GSM
EDGE Radio Access Network (GERAN) dalam suatu jaringan Universal Mobile
Telecommunication System (UMTS) yang terintegras pada Core Network. WCDMA
dibuat dan dikembangkan oleh perkumpulan kerja beberapa badan internasional yang
disebut dengan Third Generation Partnership Project (3GPP).

Dalam menjaga performans jaringannya, WCDMA juga di dukung oleh fitur
Handover yang memungkinkan User Equipment (UE) tetap terhubung ke jaringan
meskipun posisinya berpindah-pindah dari satu sel ke sel lainnya dengan reliabilitas yang
lebih tinggi. Handover sendiri merupakan perpindahan kanal trafik dari satu sel ke sel
lainnya yang disebabkan oleh keadaan kanal radio yang semakin memburuk. Secara teknis
handover dalamn sistem WCDMA dapat dibagi dua yakni Hard Handover dan
Soft Handover. Soft Handover berdasarkan Node B juga dapat di bedakan dua yakni
Softer Handover dan Soft Handover, dimana Soft Handover terjadinya perpindahan kanal
pada beberapa sektor.

Salah satu parameter pemicu terjadinya Soft Handover yaitu, Received Sgnal Code
Power (RSCP). RSCP sendiri bekerja jika penerimaan sinyal pada kanal Common Pilot
Indicator Channel (CPICH) lebih rendah dari nilai threshold yang telah di tetapkan pada
parameter Soft Handover dan kemudian UE akan membantu Soft Handover untuk
mendapatkan level sinyal yang lebih baik.

Penelitian mengenal Soft Handover telah di lakukan sebelumnya oleh Schinnenburg
dkk pada tahun 2003 dengan judul Realization and Optimization of Soft and Softer
Handover in UMTS Networks. Penelitian ini menganalisa redlisasi Soft Handover pada
daerah Metropolitan dengan menggunakan program Generic Object Oriented Smulation
Environment (GOOSE). Pendlitian ini hanya mensimulasikan Event 1A dan Event 1B
untuk 2 CPICH, serta menetapkan nilai parameter Reporting Range (RR) sebesar 2 dB, 4
dB dan 6 dB berdasarkan arah Uplink (UL) dan Downlink (DL). Penelitian ini



menyimpulkan nilai RR dan ukuran Active Set tinggi digunakan untuk arah UL, sedangkan
nilai RR dan ukuran Active Set rendah digunakan untuk arah DL.

Pada tahun 2003, Forkel dkk melakukan penelitian dengan judul Performance
Evaluation of Soft Handover in Realistic UMTS Network. Penelitian ini mensimulasikan
Event 1A, Event 1B dan Event 1C menggunakan parameter Reporting Range, Hysteresis
dan Time to Trigger pada daerah Metropolitan. Penelitian ini menetapkan nilai sebesar
1 dB, 3 dB dan 5 dB pada Reporting Range, 1 dB pada Hysteresis untuk Event 1A dan
Event 1B serta 3 dB pada Hysteresis untuk Event 1C dengan menggunakan 2 detik pada
Time to Trigger. Hasil smulasi menunjukan, proses terjadinya Soft Handover pada UE
sekitar 55 % dari Time to Trigger padanilai 5 dB, sedangkan nilai 3 dB dan 1 dB masing-
masing 38 % dan 20 % dari Timeto Trigger.

Berdasarkan penelitian Schinnenburg dkk serta Forkel dkk, maka penulis tertarik
meneliti kembali proses terjadinya Soft Handover pada Event 1A, Event 1B, Event 1C dan
Event 1D menggunakan parameter Reporting Range dan Hysteresis berdasarkan RSCP
untuk 7 kanal CPICH pada daerah perumahan dan pabrik. Dalam penelitian ini
menetapkan nilai sebesar 1 dB, 3 dB dan 6 dB pada Reporting Range, 1 dB pada
Hysteresis untuk Event 1A dan Event 1B serta 1 dB, 2 dB dan 4 dB pada Hysteresis untuk
Event 1C dan Event 1D.

12 Rumusan M asalah
Bagaimana mengoptimalkan parameter Soft Handover berdasarkan RSCP pada

daerah perumahan dan dalam kawasan pabrik.

1.3 Batasan Masalah
Mengingat materi Soft Handover begitu kompleks, maka perlu dibuat beberapa
batasan agar penelitian dalam Tugas Akhir ini lebih terarah. Adapun batasan masalahnya,
adalah:
Model yang dibuat menggunakan 4 Ste.
b. Parameter yang digunakan adalah Reporting Range dan Hysteresis.
Cc. Representas Soft Handover yang digunakan pada Event 1A, Event 1B, Event
1C dan Event 1D.
d. Nila Ry dan Ry, yang digunakan sebesar 1 dB, 3 dB dan 6 dB
e. Nila sebesar 1 dB digunakan untuk Hy, dan Hyp
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Nilal Hy dan Hi4 yang digunakan sebesar 1 dB, 2 dB dan 4 dB

Nilai W yang digunakan O,1.

Pengukuran sebanyak 50 titik.

Model skenario dibuat menggunakan 1 jalan yang melewati daerah perumahan
Anggrek Mas |1, Plamo Garden serta PaAlm Regency dan dalam kawasan pabrik
Batamindo Industrial Park di Kota Batam.

Standar deviasi bernilai 1.

Tidak menggunakan parameter C1O dalam perhitungan.

Kanal pilot yang digunakan sebanyak 7 kanal.

Perhitungan dilakukan dalam program Excel.

Tujuan Pendlitian

Mendapatkan nilai parameter Soft Handover yang sesuai dengan model skenario

pada kawasan perumahan dan pabrik.
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Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:

a

Memberi pengetahuan kepada mahasiswa bagai mana terjadinya Soft Handover
pada WCDMA.

Memberikan gambaran kepada Radio Engineer dalam mengoptimalkan
parameter Handover.

Sistematika Penulisan

Agar tahapan pembuatan Laporan Tugas Akhir ini tertata dengan baik, maka

dibuatlah sistematika penulisannya yang terdiri dari limabab, yaitu:
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Di daam bab ini menguraikan secara umum dan singkat mengenai latar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan
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LANDASAN TEORI
Di dalam bab ini berisikan tentang teori pendukung untuk mengoptimasi

parameter Soft Handover

METODE PENLITIAN
Di dalam bab ini menjabarkan tahapan perhitungan untuk mendapatkan
Reporting Range dan Hysteresis yang lebih baik untuk Soft Handover

HASIL DAN ANALISA
Di dalam bab ini menampilkan gambar Kanal pilot proses Soft Handover dan
menganalisa data-data yang telah dihasilkan

KESIMPULAN DAN SARAN
Di dalam bab ini berisikan kesimpulan yang didapatkan dari hasil dan saran-

saran dari pengamatan penelitian



